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LAMPIRAN

Jumlah populasi ternak sapi potong menurut desa/kelurahan di kecamatan

Polongbangkeng Utara

Desa/Kelurahan Populasi Sapi Potong
Panrannuangku 446
Mannongkoki 219
Malewang 153
Palleko 223
Mattompo Dalle 436
Parangluara 843
Lassang 464
Kampung Beru 1.143
Pa’rappunganta 567
Towata 1.341
Barugaya 2.380
Ko’mara 845
Timbuseng 1327
Massamaturu 439
Parang Baddo 611
Lassang Barat 540
Balangtanaya 716
Kale Ko’mara 1.455
Total 14.148

Sumber: Data Sekunder Kecamatan Polobangkeng Utara, 2021

Daftar Satuan Ternak

Kelompok umur Umur atuan Ternak
Dewasa 2 tahun 1.00
Dara 1-2 tahun 0.50
Pedet 1 tahun 0,25

Sumber: Direktorat Bina Usaha Petani Ternak dan Pengolahan Hasil Peternakan, 1985
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Rumus Kepadatan ternak

No Uraian Rumus Kriteria

1 Kepadatan Ekonomi  Y'Pop.Sapi Potong (ST)x 1000 ° - Sangat padat >300
= Padat (100-300)

Penduduk - Sedang 50-100
- Jarang <50
2 Kepadatan Usahatani >"Pop.Sapi Potong (ST) - Sangat padat >2
— - Padat 1-2
Luas lahan untuk pertanian - Sedang 0,25-1
- Jarang <0,25
3 Kepadatan Wilayah >"Pop.Sapi Potong (ST) - Sangat padat >100
T ——————— - Padat 50-100
Luas wilayah (Km) - Sedang 20-50
- Jarang <20
Nilai Satuan Ternak di Kecamatan Polongbangkeng Utara
Desa/Kelurahan  Ekor Pedet Dara Dewasa  Satuan
Ternak
Panrannuangku 446 23 76 347 390,75
Manongkoki 219 T 24 198 211,75
Malewang 153 5 37 111 130,75
Palleko 223 9 11 203 210,75
Mattompo Dalle 436 16 21 399 413,50
Parangluara 843 25 73 745 787,75
Lassang 464 13 82 369 413,25
Kampung Beru 1143 34 157 952 1039
Pa’rappunganta 567 17 68 482 520,25
Towata 1341 33 129 1179 125175
Barugaya 2380 71 344 1965 215475
Ko’mara 845 28 157 660 745,50
Timbuseng 1327 43 96 1188 1246,75
Massamaturu 439 13 51 375 413,75
Parang Baddo 611 18 35 558 580
Lassang Barat 540 16 27 497 514,50
Balangtanaya 716 21 57 638 671,75
Kale Ko’mara 1455 43 130 1282 1357.75
Sumber: Data Sekunder Kecamatan Polongbangkeng Utara, 2021.
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Table 7. Nilai kepadatan Ternak di Kecamatan Polongbangkeng Utara

Desa/Kelurahan Kepadatan Ket Kepadatan Ket Kepadatan  Ket
Ekonomi Usaha tani Wilayah

Panrannuangku 296,9 Sangat 0,8 Sedang 51,4 Padat
Padat

Manongkoki 150,7 Padat 1,1 Padat 494 Padat

Malewang 104,1 Padat 1,0 Padat 61,3 Padat

Palleko 195,1 Padat 241 Sangat 86,0 Padat

Padat

Mattompo Dalle 397,2 Sangat 275 Sangat 101,3 Sangat
Padat Padat Padat

Parangluara 1,007 Sangat 5;0 Sangat  256,5 Sangat
Padat Padat Padat

Lassang 608,9 Sangat L7 Padat 78,7 Sangat
Padat Padat

Kampung Beru 1.149.3 Sangat 4,6 Sangat 184,5 Sangat
Padat Padat Padat

Pa’rappunganta 541,6 Sangat 0,8 Sedang 44,9 Sedang
Padat

Towata 1.224.8 Sangat 58 Sangat 61,6 Padat
Padat Padat

Barugaya 1.750,4 Sangat 73 Sangat 29,9 Sedang
Padat Padat

Ko’mara 927,2 Sangat 135 Padat 439 Sedang
Padat

Timbuseng 1.349.2 Sangat 3,6 Sangat  259,7 Sangat
Padat Padat Padat

Massamaturu 681,6 Sangat 7,9 Sangat 75,0 Sangat
Padat Padat Padat

Parang Baddo 1.169,3 Sangat 0,6 Sangat 136,4 Sangat
Padat Padat Padat

Lassang Barat 5307,8 Sangat 3,0 Padat 98,9 Sangat
Padat Padat

Balangtanaya 848,1 Sangat 4,5 Padat 91,3 Padat
Padat

Kale Ko mara 2.361,3 Sangat 0,9 Sedang 45,4 Sedang
Padat

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sekunder, 2021
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